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A.Latar Belakang Masalah

Peserta didik adalah anak yang belum dewasa, yamgenukan usaha,
bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewgsza dapat melaksanakan
tugasnya sebagai makhluk Tuhan, umat manusia, waegara, anggota
masyarakat dan pribadi atau individu yang bertanggjawab' Sebagai
kelompok yang belum dewasa, bukan berarti bahwarggeslidik itu sebagai
makhluk yang lemah, tanpa memiliki potensi dan keamaan. Peserta didik
secara kodrati telah memiliki potensi dan kemampusanya peserta didik
tersebut belum mencapai tingkat optimal dalam megegkan potensi dan
kemampuannya tersebt.

Pada dasarnya pendidikan adalah proses untuk méagekan potensi
manusia sehingga bisa hidup layak, baik sebagaagrimaupun sebagai anggota
masyarakat. Pendidikan juga bertujuan untuk mensiakem anak, kedewasaan
tersebut mencakup pendewasaan intelektual, sostmblniidak semata-mata
kedewasaan dalam arti fisik.

Pendidikan memegang peranan terpenting dalam meé@anthitam
putihnya manusia, dan akhlak juga menjadi standalitas manusia. Baik
buruknya akhlak merupakan salah satu indikator dsérhatau tidaknya
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan diharapldapat mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki oleh individu ke argfang lebih baik. Karena
sesungguhnya dalam diri seorang anak sudah tertéitraim keagamaan, hal ini

sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi:

! Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatllmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 251

2sardiman A.M.|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Rajawali Press, 2011),
him. 112

% Nana Sudjana&?embinaan dan Pengembangan Kurikulum SekdBandung: Sinar Baru
Algesindo, 1996), him. 2
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Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersatidaklah anak yang
dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah (kecemohgan untuk percaya
kepada Allah). Maka kedua orang tuanya lah yangjadé@n anak
tersebut beragama Yahudi Nasrani ataupun Majusi.fiBukhari)

Di dalam proses belajar mengajar, peserta didikagabsalah satu
komponen manusia yang menempati posisi sentral,pueyai keinginan untuk
meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian mgmencapainya secara
optimal®Masa sebagai peserta didik senantiasa merupakanyéasy berproses
untuk menemukan eksistensi kediriannya secara u@ieh karena itulah,
diperlukan pihak orang yang telah dewasa untuk nmandan mengarahkan
proses penemuan diri bagi anak didiknya agar memdssil yang lebih efektif
dan efisien sesuai dengan yang diharagkan.

Untuk mencapai hasil sebuah tujuan diperlukan debdarongan.
Kekuatan yang menjadi pendorong disebut motivasngymenunjukkan suatu
kondisi dalam diri individu yang mendorong dan ngegrgkkan individu itu
melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan. Motiwesndasari semua perilaku
individu, demikian halnya dengan proses belajargydijalani peserta didik.
Belajar merupakan proses yang panjang, yang ditersplama bertahun-tahun.
Belajar membutuhkan motivasi yang secara konstap tenggi dari para peserta
didik.”

Dalam ajaran Islam, anak mempunyai kewajiban utéait dan patuh
serta berbakti kepada kedua orang tuanya. Orabgika&wajiban mendidik putra
putrinya agar menjadi manusia yang beriman danakee terhadap Allah

Swt.,berbudi pekerti yang luhur, dan perbuatan Haiknya. Dengan sebab

4Al-Buhari dan Al-Sindi, Sahih al-Buhari,(Lebanon: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 2008),
him. 457.

°Sardiman. A.M.)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 111
®sardiman. A.M.)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 113

” Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses Pendidik@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 70



kewajiban orangtua dalam mendidik putra putringakipunya cukup waktu yang
memadai, maka orangtua menempuh jalan yang mudajadecara menitipkan
pada lembaga pendidikan seperti pondok pesantekglady umum, maupun
sekolah berbasis agarha.

Dalam memilih sekolah, kadangkala terjadi perbedaaara anak dan
orangtua. Si anak bermaksud untuk sekolah di lemipggdidikan yang sesuai
dengan keinginannya, sedangkan orangtua mengingiskanak sekolah pada
lembaga pendidikan yang sesuai dengan keinginapoje Anak yang ingin
menyenangkan hati orang tuanya dan takut tergoksngdalam anak yang
durhaka, maka tidak ada jalan lain, kecuali memukghendak orang tuanya
walaupun sebenarnya tempat pendidikan yang mepiittiin orang tuanya tidak
sesuai dengan kehendaknya. Sebaliknya anak yarss Kermauannya dan
mempertahankan kehendaknya, tetapi memilih sekptaly sesuai keinginan
walaupun harus bertolak belakang dengan keingimangtua, maka hal yang
demikian ini akan berbuntut negatif terhadap kedangan pendidikan anak,
misal orangtua kurang memberikan semangat atauvasotiserta bimbingan
terhadap anak. Kejadian-kejadian semacam ini m&ampg@roblem pendidikan
yang dapat menentukan jati dirinya.

Bertolak dari fenomena tersebut, maka kunci pokakagalah persiapan
anak didik dalam melaksanakan proses belajar Hagnar-benar matang, yaitu
meliputi: kesiapan mental, fisik, serta motivasridangkungan belajarnya baik
keluarga, sekolah maupun masyarakat sekitarnyakaBan dengan motivasi
belajar dalam novel Negeri 5 Menara karya A. Fudigambarkan peserta didik
(Sahibul Menara) yang penuh semangat dalam meniimtut

Negeri 5 Menara adalah novel pertama karya AhmaddiFyang
diterbitkan oleh Gramedia pada tahun 2009. Temaspisebuah kisah nyata,
Novel ini bercerita tentang kehidupan 6 santri déridaerah yang berbeda

menuntut ilmu di Pondok Madani (PM) Ponorogo Javimuf yang jauh dari

®BaharuddirPendidikan dan Psikologi Perkembangddpgjakarta:Ar-RuzzMedia,2009),
him. 203

°BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembanghtm. 203



rumah dan berhasil mewujudkan mimpi menggapai jendkinia. Mereka

adalah:Alif FikriChaniago dari Maninjau, Raja Luldari Medan, Said Jufri dari
Surabaya, Dulmajid dari Sumenep, Atang dari BandlBagso Salahuddin dari
Gowa. Mereka sekolah, belajar dan berasrama dis Kesampai kelas 6. Kian
hari mereka semakin akrab dan memiliki kegemaramg ysama yaitu duduk
dibawah menara pondok madani. Dari kegemaran yanm snereka menyebut
diri mereka sebagai Sahibul Menara.

Alif lahir di pinggir Danau Maninjau dan tidak petm menginjak tanah
di luar ranah Minangkabau. Masa kecilnya adalaburerdurian runtuh di rimba
Bukit Barisan, bermain sepak bola di sawah berlumgan tentu mandi
berkecipak di air biru Danau Maninjau. Tiba-tibgasalif harus naik bus tiga hari
tiga malam melintasi punggung Sumatera dan Jawaujmesebuah desa di
pelosok Jawa Timur. Ibunya ingin Alif menjadi Buiamka walau Alif ingin
menjadi Habibie. Dengan setengah hati Alif mengiketintah Ibunya, belajar di
pondok. Di kelas hari pertamanya di Pondok MadBM)( Alif terkesima dengan
mantra saktman jaddawajadaSiapa yang bersungguh-sungguh pasti suKses.

Atmosfir pendidikan yang sangat inspiratif menjadiu kekuatan novel
Negeri 5 Menarayang memotivasi setiap usaha dalaraim sebuah mimpi.
Disinilah ditemukan sosok peserta didik yang ikhfeamatuhi permintaan orang
tua, yang selalu bersemangat dalam menuntut ilntu, ydif Fikri.

Peserta didik harus mempunyai modal kesiapan belagar proses
pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dalamelipan ini akan
menganalisis tentang motivasi belajar peserta didilg digambarkan oleh tokoh
Alif Fikri yang sangat semangat dalam belajar walaudengan kondisi setengah
hati mengikuti perintah orang tuanya. Namun, sebuapian mampu Alif
wujudkan karena usaha, doa bahkan dukungan-dukumzain lingkungan
sekitarnya.

Dengan latar belakang di atas, penulis akan metakplenelitian dalam

bentuk skripsi yang mengangkat judul penelitiannafsis Jenis Motivasi Belajar

wikipedia, “Ahmad Fuadi” dalam http://id.wikipedag/wiki/Negeri_5_Menara, diakses
23 Februari 2012



Peserta Didik dalam Novel Negeri 5 Menarakarya @adf’. Dengan alasan

bahwa novel tersebut merupakan novel yang saratrakévasi.

B. Rumusan M asalah

Dari latar belakang masalah di atas, permasalaleeny yakan dikaji

melalui penelitian ini adalah: Bagaimana jenis westi belajar peserta didik

dalam novel Negeri 5 Menara karya A. Fuadi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skifpsadalah untuk
mengetahui jenis motivasi belajar peserta didilagtahovel Negeri 5 Menara
karya A. Fuadi.
Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberi tambahan wawéesaang motivasi
belajar peserta didik dalam novel Negeri 5 Menagy& A. Fuadi sehingga
dapat dijadikan alat untuk memotivasi para pesedithk agar senantiasa

bersemangat dalam belajar.

. Manfaat Praktis

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitibadalah:
(1) Bagi penulis
Penelitian ini akan menambah pengetahuan, wawastn,s
pengalaman tentang motivasi belajar peserta didik.
(2) Bagi Lembaga Pendidikan
Memperkaya penelitian terdahulu khususnya yang evedn
dengan telaah masalah motivasi belajar pesert& gaing ada dalam

novel maupun buku.



(3) Bagi Masyarakat
Memberikan masukan kepada pembaca untuk senantiasa
memotivasi anak didiknya serta mampu meningkatkamatmmembaca

karya sastra edukatif.

D. Kajian Pustaka

Untuk menghindari terjadinya duplikasi yang tidadinginkan, maka
peneliti menggali teori-teori yang telah berkembataam bidang ilmu yang
berkepentingdr, atau yang pernah digunakan oleh peneliti-pengitiahulu.

Dari penelusuran yang telah dilakukan, banyak seialan yang membahas

tentang motivasi belajar peserta didik, akan tetqgi beberapa yang penulis

temukan masih jarang yang membahas tentang motbelajar peserta didik

dalam novel Negeri 5 Menara karya A. Fuadi. Penglgnemukan karya ilmiah

yang membahas tentang isi dalam novel Negeri 5 Kekarya A. Fuadi, yaitu:
Pertama, penelitian oleh AsniyahNailasariy (0641008 Mahasiswa

Fakultas TarbiyahUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta gengudul Studi Deskriptif

Tentang Isi Dan Metode Pendidikan Islam Dalam NdNegeri 5 Menara. Hasil

penelitian ini menunjukkan:

1. Isi-isi pendidikan Islam yang terkandung dalam mhoMegeri 5 Menara
adalah pendidikan agidah yang meliputi: iman kepAdah, Kitab-kitab,
Rasul, Hari Akhir, dan Qadha Qadar. Pendidikan d@badneliputi: shalat,
berdoa, dan menuntut ilmu. Dan pendidikan akhlagjjputi: akhlag kepada
Allah (takut pada Allah dan ikhlas dalam beramakhlaq pada diri sendiri
(ujur, menutup aurat, ikhtiar dan pantang menyersdbar, optimis dan
berpikiran positif, disiplin dan tanggung jawab,rdyeikur dangana‘al),
akhlaq dalam keluargaifrulwalidaindan kasih sayang orang tua terhadap
anak), dan akhlag terhadap sesama (memuliakan tamemolong dan

membahagiakan orang lain).

1 Mohammad NazifMetode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 93



2. Metode-metode pendidikan Islam yang terkandungndat@vel Negeri 5
Menara adalah: ceramah, pemahamaafhin), mengobarkan semangat
(Tahrid), dialog atau tanya jawab, diskusi, demonstragngplangan
(Tadarug, drill-latihan, pembiasaan, keteladanan, pemberiaerita,
pemberian contoh, daeward and punishment.

Kedua, penelitian oleh Nur Muthmainnah (11306048phkkiswa

STAIN Salatiga tahun 2010 dengan judulDescriptive Analysis Of Learning

Motivation Taken From Laskar Pelangi Nowvelenunjukkan bahwa motivasi

belajar dalam novel Laskar Pelangi antara lain:

To change the destiriynengubah tujuan)

To enrich knowledgémemperkaya pengetahuan)

To be a good leaddmenjadi pemimpin yang baik)

Loving other living thindmenyukai hal-hal yang berbeda)

To be closer with idoimenjadi dekat dengan idolanya)

Because of gir(karena wanita)

N o o b~ w0 E

To get scholarshiguntuk mendapat beasiswa)

Berdasarkan tulisan di atas, dapat disimpulkan bapenelitian yang
akan peneliti angkat berbeda dari tulisan yang lsualda disebabkan masih
minimnya penelitian yang membahas tentang motivaksijar dalam novel, maka
dalam penelitian ini peneliti menitikberatkan padativasi belajar peserta didik
karena motivasi sangat berperan dalam meningkat&arangat dan mempunyai

andil besar dalam memicu belajar peserta didik.

E. Metode Pendlitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodegaiberikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustak@donary research)
yaitu usaha untuk memperoleh data dengan menggunakanber

kepustakaan. Artinya riset pustaka membatasi kagge hanya pada



koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan ripeingan-? Penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan tentang segalaatesgang berkaitan
dengan motivasi belajar peserta didik dalam noegje¥i 5 Menara.
2. Fokus penelitian
Fokus penelitian pada dasarnya adalah masalah lyarsgimber dari
pengalaman peneliti atau melalui kepustakaan ilnsittupun kepustakaan
lain. Dengan fokus penelitian, peneliti akan tahatadyang perlu untuk
dikumpulkan dan yang tidak perlu dikumpulk&n.
Sesuai dengan objek kajian skripsi ini, maka p#éaaliini difokuskan
pada motivasi belajar peserta didik dalam noveldxieg Menara.
3. Sumber data
a. Data primer
Data primer merupakan data yang secara langsuingndayarakat
baik yang dilakukan melalui wawancara, observaai dlat lainnya?
atau data yang diperoleh langsung dari sumberngtanD penelitian ini
sebagai data primernya adalah novel Negeri 5 Metasa A. Fuadi.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakanuntuk giedendata
primer!® Adapun data sekunder yang akan dijadikan rujukatand
penelitian ini adalah tulisan-tulisan yang berkaitdengan tema yang
penulis angkat. Sumber data sekunder yang digunaktara lain surat
kabar, majalah, blog dari internet dan buku-bukugyamembahas tentang
masalah yang dikaji.
4. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan telakirdentasi.

Dokumen adalah telaah sistematis atas catatan dd&umen sebagai

12 Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaa@dakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
him. 1-3.

3 exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 97

14 p. Joko Subagydvetode Penelitian(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), him. 87
15p. Joko Subagydetode Penelitianhim. 88



sumber data. Dalam analisis dokumenter, sumber-suaddtanya meliputi
catatan atau laporan resmi, barang cetakan, blky heku referensi, surat,
oto-biografi, catatan harian, majalah, karangamaiko buletin, katalog,
gambar, film, wawancara dan sebagaitfya.
5. Metode analisis data
Analisis data adalah proses klasifikasi berupa elemgpokan atau
pengumpulan dan pengkategorian kata ke dalam kelas- yang telah
ditentukant’ Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkamule
menggunakan beberapa metode analisis, yaitu:
a. Metode deskriptif
Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulaatad
selanjutnyaadalah menganalisis data tersebut, damemberikan
interpretasi data yang diperoleh penulis menggumaketode deskriptif.
Analisis deskriptif yaitu suatu metode penelitisang meliputi proses
pengumpulan dan penyusunan data yang sudah terkutapuersusun
tersebut di analisis sehingga diperoleh peneli&ta yang jela¥®
Pemaparan gambaran dalam penelitian ini mengenaiydnzy
diteliti dalam bentuk uraian naratif, metode digkera untuk
mendeskripsikan novel Negeri 5 Menara.
b. Metode content analisis
Yaitu usaha untuk mengungkapkan isi sebuah bukug yan
menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya waktu buku itu
ditulis, lebih singkatnya adalah analisis ilmialmtéang isi pesan suatu
komunikasi®
Setelah melakukan analisis isi pada novel selayguttilakukan

interpretasi hasil analisis. Yang dimaksud integdreyaitu metode yang

*sanapiahFaisal dan Mulyadi Guntur Waseddetodologi Penelitian Pendidikan
(Surabaya: UsahaNasional, 1982), him. 133-134.

P Joko Subagyd/letode Penelitianhim. 105.
¥WinarnoSurachmad?engantar Metodologi lImial{,Bandung: Tarsito, 1972), him. 131

NoengMuhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta:Raake Sarasin, 1996),
him. 49



digunakan dengan cara menyelami isi buku, untukepaya
menangkap arti yang disajik¥hMetode ini penulis gunakan dalam
memahami maksud yang terkandung dalam buku. Pianeiiterpretatif
berupaya menciptakan interpretasi (penafsiran).ydasastra perlu
ditafsirkan sebab di satu pihak karya sastra teatlts bahasa, di pihak

lain, di dalam bahasa sangat banyak makna yaremersyi.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan hal yang sangéihgekarena
mempunyai fungsi untuk menyatakan garis besar masgsing bab yang saling
berkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksudkan umtgnperoleh hasil penelitian
yang alamiah dan sistematis. Maka skripsi ini dikl@asikan menjadi 5 bab
dengan sistematika pembahasan sebagai berikut;

Bab pertama adalah Pendahuluan. Dalam bab ini dikamas beberapa
hal, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan NédsaTujuan dan Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Bab kedua adalah Kerangka Teoritik. Dalam kerantgaitik akan
dibahas Motivasi Belajar Peserta Didik dan Gambamamum karya sastra.
Motivasi Belajar Peserta Didik meliputi: Definisiddvasi Belajar Peserta Didik,
Prinsip-prinsip Motivasi Belajar, Fungsi Motivasi eRjar, Macam-macam
Motivasi Belajar dan Faktor-faktor Motivasi Belaj®eserta Didik.Sedangkan
Gambaran umum karya sastra (Novel) meliputi: Dsfiiarya Sastra (Novel),
Jenis-jenis Karya Sastra (Novel), dan Unsur-unsueh

Bab ketiga adalah Motivasi Belajar Peserta Didilaanovel Negeri 5
Menara meliputi gambaran umum novel Negeri 5 Menartu: Biografi penulis
novel Negeri 5 Menara, Latar Belakang Penulisan ehoWegeri 5
MenaraSinopsis novel Negeri 5 Menara dan Motivasi belpgserta didik dalam

novel Negeri 5 Menara

2 Anton Bakker dan Achmad CharrisZubairyletodologi Penelitian  Filsafat
(Yogyakarta:Kanisius, 1990), him, 63.
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Bab keempat adalah Hasil Penelitian. Bab ini membadntang Analisis
Jenis Motivasi belajar peserta didik dalam novej@ie5 Menara karya A. Fuadi.

Bab kelima adalah Penutup. Bab ini merupakan bedkhé, meliputi:
Kesimpulan, Saran, dan Penutup. Dalam bagian teradknipsi, dilengkapi

dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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